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BAS I 

PENDAHULUAN 

Qengan makin meningkatnya jumlah penduduk Indonesia 

serta taraf hidup masyarakat, maka makin meningkat pula keb~ 

tuhan ternak dan hasil ternak sebagai sumber penyediaan pa-

ngan. Untuk memenuhi kebut u han tersebut pemerintah menjala~ 

kan berbagai macam program untuk men in gk atkan populasi dan 

hasil ternak. Oalam pelaksanaannya masalah-masalah pokok te 

lah di tetapkan. Salah satu diantaranya adalah masalah la 

han, sumber da ya alam dan lingkun gan yang mencakup pengadaan 

pakan ternak ruminansia oan bukan ruminansia. 

Suatu alternatif dalam pengadaan pakan ternak adalah 

dengan penanaman pohon lamtoro gun g . Selain sebagai pakan 

ternak, lamtoro gun g oapat digunakan sebagai tanaman penghi

jauan tanah kritis, pence gah erosi serta tanaman penghasil 

kayu dan penyubur tanah. Sehingga dapa~ dikatakan bahwa lam 

taro gung adalah tanaman yan g b er f ungsi untuk 11 melestarikan 

tanah sebagai su mber da ya alarn yan g vit a l" sebagaimana ter

cantum dalam Ket etao a n MPR i\: o . I V/rqPf1/1978 . 

Tetapi disamp in y mempunyai nilai gizi yan g tinggi la~ 

taro gung sebagai oakan ternak ternyata dapat men gakibatkan 

keadaan - keadaan yang meru g i kan. ~l ki ba t samp i n g ini meliputi 

ke ronto kan bulu , hamba t an oe rtu mou han , p embesaran k elenjar 

tiroid , katarak , pa ral isa an ggo ta gerak , ga n gguan da n kega -

gala n repr o du k si serta kemat i an ( . t:;art. y , ~ -:::i:i r. c.< el da n 

C o u r t , 1 9 b Ll ; E 1 - H a r i t h , S c h a r t d an f'i e u l en , L:l'? 9 ) . Hal ini 

... _ 
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diduga disebabkan o leh asam amino yang bersifat racun yaitu 

mimosin yang terkandung baik dalam biji, daun maupun batang 

lamtoro gung (Hegarty dan Court, 1964• Lowry dkk, 1985). 

Beberapa hasil pengamatan dan penelitian oleh para ah 

li menunjukkan adanya gangguan atau ~egagalan reproduksi pa-

da hewan yang diberi lamtoro atau mimosin. 

Joshi (1968 ) melaporkan bahwa p emberian 1S% tepun g d~ 

un lamtoro pada tikus betina menyebabkan ga n gg uan siklus be-

rahi, kematian dan r e s o rbsi foet us. Sedangkan pada tikus 

jantan, pemeriksa an mikroskopik terhadap sediaan tubulus se-

• 
miniferus menunjukkan adanya tingkatan perubahan degenerasi. 

Pada sapi, pemberian lamtoro tidak mempengaruhi proses im -

plantasi dan perkembangan awal foetus, tetapi pada pertenga~ 

an kebuntingan dapat terjadi abortus (Hamilton, 1971; Holmes, 

1980) dan jika kebuntingan terus be~langsung sampai terjadi 

kelahiran, anak sapi akan mempunyai bera t lahir yang rendah 

serta terdapat pembesaran pada kelenjar tiroidnya (Holmes, 

1980). Abortus juga terjadi pada kuda jika diberi pakan 

yang mengandung 10% lam toro (R uskin, 1977) . 

Me nurut S armanu (1 9 86) pemberian tepun g daun lamtoro 

10 dan 20 % pada ayam dapat menghambat perkemban gan alat re-

produksi yang akhirnya akan menyebabkan penurunan produksi 

telur dan bera t telur . 

penelitian yan g di la k u ka n oleh Bry a nt ( 1 980) terhadap 

babi , menunjuk ka n bahwa pemberian tepun ~ biji lamto r o d~lam 

pa k an dapat menyebaok an terjadinya penurunan jumlah ~ ata-ra 

ta spermatozo a tiap centimeter kubik dan jumlah total 
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spermatozoa per ejakulasi. 

Berdasarkan keadaan-keadaan tersebut di atas dan men~ 

ingat peranan ovarium dalam proses reproduksi sangat penting 

maka penulis berkeinginan untuk mengetahui pengaruh pemberi

an tepung biji lamtoro gung terhadap ovarium. Selanjutnya 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana p~ 

n ~ar uh pemberian tepung biji lamtoro terhadap struktur rna -

kroskopik dan mikrosko pik , dalam hal ini berat ovarium dan 

perkembangan folikel-folikel ovarium t ikus putih. 

Sebagai hipotesa yany akan diuji dalan penelitian ini 

adalah : Pemberian tepung biji lamtoro berpengaruh terhadap 

berat ovarium dan perkemoangan folikel-folikel ovarium. 
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Lamtoro Gung 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada mulanya lamtoro gung (Leucaena leucocephala) di 

Filipina berkembang secara liar karena tidak diketahui kegu

naannya selain sebagai bahan pakan ternak, bahkan . tidak j~ 

rang dianggap sebagai jenis tanaman pengganggu. Kemudian 

pada tahun 1975 Brewbaker dari Hawaii memperkenalkan varie

tas yang sudah diperbaiki dari Leucaena leucocephala. Leu -

caena leucocephala yang sudah diperbaiki inilah yang dipero

leh Filipina dari Hawaii, merupakan sumber bibit lamtoro 

gung di Indonesia (Triwahono, 1981). 

Lamtoro gung mudah tumbuh dengan baik sekalipun d! 

daerah dengan musim kemarau yang panjang. Pada umur 2 tahun 

keitinggiannya dapat mencapai 9 meter (Triwahono, 19:81). Mem 

punyai akar yang kuat dan panjangnya dapat mencapai 2/3 tin~ 

gi pohon (Benge, 1982). 

Seperti pada umumnya tanaman leguminosa, lamtoro gung 

mempunyai kandungan protein dan daya cerna yang tinggi serta 

kualitas yan g tidak mudah b~rubah. Oi samping itu lamtoro 

gung merupaka~ sum ber karoten, vitamin dan mineral. · Pada 

unggas, karoten in i diperlukan untuk pembentu k an warna ku -

ning telur, ku l it dan untu k meningkatkan kandUng~n lemaknya 

( 0 ' M ell o d an T a p l in , 1 9 7 8 ; frl e u 1 en d k k , 1 9 7 9 ) • Oikatakan 

oleh Benge (19cl2) ba hwa paka n t e rnak ya n g me n gan dun g 4 - 6% 

l a mtoro dapa t me n ye mbuhka n pe nya kit yan g · dis e babkan oleh 
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kekurangan vitamin A pada ayam dan babi. 

Syarat-syerat sebagai pal<an terrHlk yc:mg baik telah d.!_ 

penuhi oleh lamtoro gun g, Tetapi dengan adanya mimosin yang 

dikandungnya, dikhawatirkan dapat mengurangi arti nilai gizi 

tinggi dari lamtoro yung sehingga pengyunaannya perlu diba -

tasi (El-Harith dkk, 1979). Lebi h jauh, Hathcock dan Leba 

dan (1975) mengatak an bah wa lamtoro gung mengandung satu 

atau lebih zat bera cun di ampi n g mimosin. 

Tabel 1. Kanoungan ~l. zi l amtot·o yun g (g). 

~---·~------------------------
Qa}. an; '~DO q 

Jenls zat 
Oaun 1 Biji 2 

Air 10 , 1 2 '1 :.c, 7 6 

Abu 8 ,0 8 

Lemak 10,31 8 83 

Protein lJ , B4 

1 3, 97 
__,......_.......__ .... ~o:.:..--. ........ --~-~'~__.... ....... ~~--\f"l(_.._ ____ 

sumber : , abadan dk~ ( 1969). 

2 Hasil a n a lise di Lab, Makanen Ternak FKH Unair. 

Mimosin 

oaun, bi ji dan batan lamtor o gun mengandung mime-

sin yang merupakan s enyawa a sam amino heterosiklik,mempunya· 

gugus keton dan h i droksil pada inti piridinnya. Rumus mo-

lekul mimosin ade!a11 : C·9H1 oD4N2 (Makfoeld, 1 983). 

Kandungan mim osin terbanyak terdapat dalam biji yaitu 

4 - 5%, pada daun 2 - 3% dan pada batang 1 - 2% (Tangendja-

ja dkk,1982). 
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Beberapa peneliti mengatakan bahwa mimosin mempunyai 

daya kerja sebagai antimitosis. Pada se1-se1 bulbus fo1ike1 

(He g e:r,ty 

d k k , 1 9 6 4 ; M a k f o e 1 d , ·1 9 8 .3 ) dan p a d a s e 1-s e 1 e p i t t:! 1 1 en sa m a

ta, meny~babkan katarak (Meulen, 1 79). 

Hasil peneli t ian El - Harith dkk (1979) menunjuKkan bah 

wa mimosin mempunya i sifat neurotoksik. 8i1a tikus diberi 

pakan yang mengandu ng ~5% lamtoro ( setara d~ngan 0 ,72% mime 

sin ), maka akan te r j ad i pardlisa pa oa a nggot a qer aknya. Me 

nurut Hami l ton dk K ( 1 . 7 1 ) , qemberian o akan o a da sa pi yan g ha 

nya terdiri dar l amtoru sa a , dap a t ·menye babkan inkoo r dina

si dan kebutaan yan ~ b er~ifat sementata. Apab l a lamtor o 

ter ebu t di c ampu r c engan baha n pakan l a" nnva ma ka gej a la ge 

j ala t e rs ebu akan hi lang. 

Adanya gangguan atau kege galan r ep r ~ duk s i paoa tiku s 

betina yang diber ' teoun g daun l amtoro mungk i n di sebabkan 

oleh berkurangnya a tau t i dak t e r dap a pel eoa s an no r mon-hor 

men gonadotropin da~i ku l en j a hipofisa anterior (J oshi,1968 

; Meulen dkk, 1979 ) . Sedanqkan p endapa t Luna ( 196 3 yang d! 

kutip oleh J osh i 1 68 ) , bahwa gan qguan repr o dul si t e r sebut 

mungkin disebabkan 1l el ti dak cukupny a pen gamb i l a n ene r gi. 

Menurut Hega rty (19 7 6) yang dikutip oleh Meulen dkk 

(1979), mimosin mampu menghambat pengambilan yodium oleh ke

lenjar t i roid sehi n ygb ~ emben tuK a n ha rm on tirok~in m e nj~di 

-berkurang. Rendahnya harmon tiroksin dan yodium plasma da-

pat mengganggu fung s.i. kelenjar hipofi s a anterior ( Goldber9 

dan Chaikoff, 1950). 
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Oalam rumen hewan ruminansia mimosin diubah menjadi 

3,4 dihidroxypyridin ( OHP ) dan diekskresikan baik bersama 

urine maupun faecas (El-Harith dkk, 1979). Menurut Librojo 

' dan Hathcock (1974) anak ayam umur 6 minggu mampu · meng~bah 

. 
mimosin yang diberikan secara intravena menjadi OHP. Ini di 

buktikan dengan adanya OHP pada urine ayam tersebut. Menu -

rut Tsai dan Ling (1974) yang dikemukakan oleh Meulen dkk, 

( 197.Jj), bahwa mimosin dalam alat pencernaan tikus diserap 

dan seger~ diekskresi bersama urine. Tetapi jika mimosin d! 

berikan selama beberapa minggu akan terjadi akumulasi pada 

mata, kulit dan serum darah. 

Mimosin 3,4 dihidroxypyridin 

Gambar 1. Rumus bangun mimosin dan dihidroxypyridin (Rus

kin, 1977). 

Makfoeld (1983) mengatakan bahwa penyebab sifat tok-

sis dari mimosin adalah inti piridinnya. Hal ini sesuai de-

ngan Hegarty dan Court (1964) yang menerangkan bahwa pembe -

saran kelenjar tiroid tidak disebabkan oleh mim osin , tetapi 

oleh OHP . Mimosin sedikit menghambat peng~mbilan yodium 

oleh kelenja r tiroid sedangkan DHP menghambat pengambilan y~ 

dium sampai 50% sehin gg a berakibat goiter. Keadaan .ini 
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berkadar tinggi. 

8 

Kandungan mimosin akan berkurang apabila dayn atau bl 

ji dimasak atau dikeringkan di bawah sinar matahari. Kehi

langan mimosin dappt me ncapai 50% (Triwahono, 1981). Juga 

daya kerjanya dapat dihambat dengan pemberian ferro sulfat 

(FeS04) pada tepung biji atau daun lamtoro yang akan diguna

kan untuk p ak an ternak (El-Harith dkk , 1 979) . 

Siklus Berah i Tikus Putih 

Siklus oerahi pada tikus merupakan siklus yang tera-

tur yang terja di pada ~ iku s bet ina tidak bunting setelah men 

capai dewasa kelamin. Oewasa kelamin dicapai pada umur 50 -

72 hari sedangkan fertilitas maksimum dicapai pada umur 100-

300 hari. Tikus termasu k· hewan poliestrus, mengalami berahi 

beberapa kali dalam sa tu tanun. Siklu s be ra hinya berlang -

sung selama 4-5 hari, yang terdiri dari 4 fase yaitu proes -

trus, estrus, metestrus dan diestrus. Sifat khas dari ma

sing-masing fase dapat diketahui dari pe rubahan sitologik va 

gina melal ui p eme ri ksaan ulas va gina ( Benne tt dan Vickery , 

1970), Sel ama fase pro estrus , pada ulas vagina ditemukan 

sel-sel epitel yang berinti dan pada fa se estrus ditemukan 

sel - sel ep i Lel yang menga l ami korni f i kasi . Fase selanjutnya 

me testrus , pa oa ul as va gina oi temukan se l -sel leukosit dian

Lara s~l - se epit e l yany me n ya lami ka n i fikasi sedan ykan pa

oa f as e oi estrus di t e mu kan nanyak s e l ·eukus i t (Fox dan 

La ird, 19 70 ) . 
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Ovarium dan Siklus Ovarium 

Pada semua hewan menyusui, ovarium terdapat sepasang 

dan besarnya tergantung pada umur serta masa reprodJksi he-

wan betina. Hewan betina yang seringkali beranak ovariumnya 

dapat menjadi 2 kali besar ovarium betina remaja (Partodiha£ 

dja, 1982). 

Ovarium mempunyai 2 fungsi yaitu sekresi harman dan 

pembentukan sel telur. Oalam fungsi sekresi, ovarium pada 

periode terten t u mampu menghasilkan harmon-harman estrogen, 

progesteron dan relaxin. Ketiga harmon ini sangat diperlu-• 
kan untuk keseimbangan proses reproduksi. Sedangkan pemben-

tukan sel telur, berlangsung terus sampai dewasa kelamin ter 

capai. Selanjutnya, pada hewan dewasa tidak terjadi lagi 

pembentukan sel telur baru tetapi berlangsung 

sel telur menjadi dewasa (Hardjopranjoto, 1981 

djo, 1982). 

pertumbuhan 

Partidihar 

Fungsi ovarium diatur oleh harmon gonadotropin yang 

dihasilkan aleh kelenjar hipofisa anterior yaitu FSH dan LH. 

Pengaturan ini mulai terjadi pada saat hewan mencapai rema -

ja. Singkatnya, FS H dan LH bertanggung jawab terhadap pe£ 

tumbuhan dan pematangan folikel (Mossman, 1966 ; Ganong, 

1980). 

Komponen terpenting dari ovarium adalah folikel dan 

korpus , luteum yang keduanya berada dibagian korteks ovarium. 

Fo likel berasal dari epitel kecambah yan g mengalami invagin~ 

si dan selalu berkembang s ecar a tetap (Hartono, 1976; Hardj~ 

pranjoto, 1981) . 
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Pada bagian perifer dari kor teks ov a riu m mamalia dewa 

sa, didapatkan folikel primordial yan g akan berkemban g dan 

memasuki siklus seba gai foli ke l pri mer . Ti ap f o like l berisi 

sel telur yang belum matang yang dikelil i ngi oleh membrana 

granulosa. Selanjutny a folik el bertamb a h besar dan letaknya 

agak jauh dari permukaan o va r i um, dis ebu t f ol ik el sek unda ir. 

Pad a mem br ana granulosa dari fo l ik e l ini , akan terjao i pe m

be ntu k an s el - se l tek a serta beberapa rongya (antrum foliku 

li) yang ak hirn ya menja di satu dan be r i s i c airan , mak a t er -

bentuklah folikel tersier. Ben t uk a kh i r da ri folik el tersi

er dikenal sebagai f olikel de Graaf, suatu folik e l yan g su

dah siap untuk bero vulasi. Bany a knya f oli k el de Graaf yang 

terbentuk tergantung pada sifat-sifat genetik dan keadaan 

lingkungan hewan tersebu t . Pada sapi dan ku da biasanya ter

bentuk 1 folikel, pa da kambin g dan dom ba 1-3 fo l ikel dan pa

da babi sekit a r 4- 25 f o l i k el de Gr aaf . Folikel lain yang 

t umbuh tetapi tidak me n jadi ma s a k aka n me n gal am i de generasi 

menjadi atretik a taupun sistik ( Mossm a n , 1966 ; Harto no, 1976 

; Ha rdjopranjo to , 1981 ; Partodihardjo , 19a2) . Folike l yan g 

pe cah p ada s a at ovulasi dengan c epat terisi oaran da n c a ir a n 

li mf e untu k memoentuk k or pus ruoru m. Se lanju tnya bekua n da-

rah dir e s o r bs i dan digant i o l eh s e l - s el lut eu ~ untuk membe n-

tuk korpu s lut eum. Bila ter ja di keountin ~ an , ~o rpus luteum 

a kan m~netap dan si lus tiaak berla n j u~ sam~a i terjad i ,ela

hir an . Bila hewan tidak bunti n g , ko rpu s lut e ~ m a an m engal~ 

mi ~egr esi dan di gant i oleh ten unan pengikat untu k memb entuk 

korpu s alb ik ans ( Mo ssman , · 1966 ; Partooi ha rd j o , 1B o2) . 

/ 
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BAB III 

rtl A ·1 E H I D A N !VI C. T U 0 l 

Penelitian ini dilaku kan di Laberaterium Hewa n Pe r ce -

baan Fakultas Kedekteran Hewan Universitas Airlangga. Waktu 

penelitian s e lama b minggu, mulai t a ng yal 22 Okteber 1 986 

sampai tanggal 10 oe sember 1 8U6 . 

Materi Penelitian 

1 . Bahan penelit ia~ 

in 

Bahan -bahan yan ~ cigu nakan dalam pen eliti a ini ant ara la 

a . Bi ji lamtero Keri n q yang di per oleh dar i s atu toke be

nih di sura be a , di tumbu k halus· hingga didapatkan ben

t tepung. 

~. 30 ekor_. t ' u ~ ub. Rattus wis t ar , j en is ke amin be 
..... ~- ~ ... .., ~· w - ~ 

t i a , bs rumur 3• 4 bu an dan belu m pernah bunti ng. 

d. NaCl fis ialogl s, buff8r for~alin . 

a. Alkohol, ~11o1, alkohol asam, emonia ai- airs zat war 

na hemato si li n ~ at war na eo$in, gl i e~in, albwm~n te 

lur t paraf i n dan caned~ balsam. 

2. Alat Penelitian 

~lat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara la -

in 

a. Kandang tikus dan perlen gkapannya . 

Kandang terbu a t dari kawat dimana tiap ekor tikus ber -

1 1 
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ada dalam satu ruang tersendiri. 

b. Skalpel, gunting, pinset dan timbangan Sartorius. 

c. Mi~rotom, holder, waterbath, alat cetak berbentuk hu -

r~f L , gelas obyek dan gelas penutup. Alat-alat ini 

gunakan untuk pembuatan sediaan histologik. 

d. Mikroskop. 

Metode Penelitian 

1. Persiapan penelitian 

sebanyak 30 ekor tikus putih dioagi secara acak menjadi 

3 kelompok. • sebelum perlakuan, tikus diadaptasikan selama 

14 hari oengan diberipakan jenis pakan cyam petel ur dan air 

minum secara ad libitum. Untuk mengetahui ketepatan siklus 

berahi dari masing-masing tikus, dilakukan pemeriksaan ulas 

vagina. Juga dilakukan analisa gizi ternadap tepung biji 

lamtoro di Laborator ium Mak anan Terna k FKH Unair. Pak an un

tuk masa perlakuan disusun berdasarkan metode Square (Culli

son, 1978) dan dibuat dalam bentuk pellet . · 

2. Perlakuan 

Komposisi pakan oapat dibaca pada Taoel 2 de ngan kelompok 

per lakuan sebagai be rikut 

a. Kel ompok perlakuan A : Sebagai kontrol, 10 ekor ti ku s mem 

peroleh paka n men gandun g 0 ~ tepung oiji lamtoro . 

o . Ke lompok per lakuan 8 : 10 eko r tikus memp e toleh pakan 

mengand un g 10~ tep un g biji l amt c r o . 

c . Ke lc m;:JO k pe rlakuan C : 10 ekor ti. us mempe ro leh pak a n 

me n gandun ; 20~ tep un g biji lamtoro . 
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Tabel 2. Komposisi pakan tikus (kg). 

P e r 1 a k u a n 
No. Bahan pakan 

1 • Tepun g biji lamtoro 

2 . Tepun g i kan 

3 . Te ri gu 

4. Kacan g h ij au 

5. ]agung 

6 . Katul 

7. Min yak 

B. Gar am 

9. Premix B 

1 0. Santaquin 

Jumlah 

Pr ot ein 

Energi Metf?boli s 

(kkal /kg) 

A 

0 

1 0 

2 5 

3 3 , 673 

2 3 , 40 6 

5 

2 

0 , 4 

0,5 

0 , 02 

100 

17% 

31 26, 35 

8 

10 

10 

2 5 

1 7 ' 89 6 

29 ,1 83 

5 

2 

0 , 4 

0 ,5 

0, 02 

100 

17% 

3123, 44 

c 

20 

1 0 

2 5 

2 , 11 9 

34 , 96 

5 

2 

0 , 4 

0,5 

0 , 02 

100 

17% 

3120,52 

Pakan dan air minum dibe r i k an secara ad libitum sel a ma 8 

minggu. Setelah masa perlakuan berakhir, tikus dibunuh k e-

~uo i an diseksi un~u · oikeluarkan ovariumnya . Ovariu m dipi -

sahka~ dari jaringan sekitarn a , s e lan jutnya di lakuk an pe-

n i moa n gan terhadap oeratnya . Gambaran mikro s kop i k diperoleh 

dengan membuat sediaan h ist oloyik ovar ium dengan pewarnaan 
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hematoksilin eosin. 

3. Pembuatan sediaan histologi menurut Putera (1985) 

Ovarium difiksasi dalam larutan formalin selama 24 jam. 

Setelah · fiksasi dilakukan tahapan prosessing sebagai berikut 

: ovarium dicuci dengan air kran selama 15 jam, kemudian di-

lakukan dehidrasi berturut-turut den gan alkohol 8 0 %, alkohol 

9 5%, alkohol 9 5% masin g-m a sin g se l am a 2 jam, alkohol absolut 

, alkohol absolu~ masin g-masin g selama 1jam~ Ke mudian dila-

kukan penjernihan c engan xilol I selama 2 jam, xilol II sel! 

ma 2 jam. Selanjutnya ovarium dipindahkan ke parafin cair I 

dan parafin cair II masing-masing selama 3 jam. Tahap beri-

kutnya adalah pengeblokan · dengan parafin yang telah dicair -

kan dan dituangkan pada alat cetak. Oengan pinset, organ d~ 

masukkan kedalam tuangan tadi dan dibiarkan sampai dingin~ a-

gar parafin membeku dengan balk. Tahap s e lanjutnya adalah 

pemotongan dengan menggunakan mikrotom. Blok lebih . dahulu 

dilekatkan ppda holder dengan cara holder dihangatkan di a

tas api kemudian bila blok telah melekat dan ho lder telah di 

ngin maka holder dilekatkan p ad a mi k r o t om . Say atan dilakukan 

dengan ketebalan 3- 6 mi k ron. Hasil saya t an d i ap un gk an di -

atas waterbath sampai seluru h p e r mu kaan s aya ta n te r buka dan 

ti d a k ada y an g men gkeru t . Sayatan oi leka t kan pada o b yek g e -

l as d an bila telah ker in g dil akukan pewarnaan . Pewarnaan di 

l aku k a~ d e nga n mem a kai hematoksil i n eosin metooe Ha rris. Ca 

r a n y a ad alah s e ba gai ber i k u t : xil o l I , xil ol I I mas in g-ma -

5 e lama 2 menit ke mu d ian be rturut-turu t alko ho l absolut I, . 
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alkohol absolut II, alkohol 95%, alkohol 95j~ masing-rnasing 

selama 1 menit, dicuci dengan air selama 10 menit, dimasuk-

kan kedalam zat warna hematoksilin selama 15 menit, 
'll 

dicuci 

dengan air selama 10-20 menit, alkohol asam 3-10 kali celu£ 

an, dalam air selama 20 menit, amonia air 3-10 kali celupan, 

dalam air selama 20 menit, eosin selama 15 detik, selanjut -

nya berturut-turut alkohol 95% , alkohol 95%, alkohol absolut 

I, alkohol absolut II, xilol I, xilol II masing-masimg sela

ma 2 menit. Kemudian dilakukan mounting dengan canada bal -

sam serta ditutup dengan gelas penutup • Akhirnya sediaan si 
.. 

ap diperiksa dengan mikroskop. 

4. Parameter yang diamati 

oari tiap ekor tikus, salah satu ovariumnya diambil kemu-

dian di timban g. Sedangkan untuk mengetahui perkembangan fo-

likel-folikel _ovarium, dilakukan pemeriksaan mikroskopik ya! 

den gan men gam a ti dan men ·gh i tung juml ah folik el tersi er, f ol i 

kel sistik dan korpus luteu~. 

Yang dimaksud dengan folikel tersier adalah folikel yang 

te~eh ~ewasa, mempunyai lapisan dinding yang terdiri , dari 

sel-sel ·teka interna dan eksterna serta sel-sel granules~ . , 

bagian dalamn ya terdapat beberapa rongga yang akhirnya menj~ 

di satu dan berisi cairan. Adapun letak sel telurnya, sen -

tris sampai desentris . Yang dimaksud dengan folikel sistik 

adalah . folikel yang mengalami degenerasi. Folikel ini penu h 

berisi cairan yang berakibat tekan an di dalam folikel menin2 

kat sehingga membrana granulosa menjadi tipis. Sedangkan 

yang dimaksu d dengan korpus luteum adalah badan yang disusun 
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oleh sel-sel luteum yang berasal dari s~l-sel granulosa dan 

teka yang mengalami luteinisasi. 

Penghitungan dilakukan pada 4 sayatan dengan interval 10, 

kem~dian dihitung rata-ratanya. 

5. Analisa dat a penelitian 

Angka-an gka · yang diperoleh dicatat dan dikumpulkan seba-

gai da ta ha si l p eneli t ian ya ng kemudian dianalisa secar~ sta 

tistik deng an me ngg unaka n Rancangan Ac ak Lengka p . Uji F di-

gunakan untu k men getahui adanya perbedaan pengaruh p e rlakuan. 

Jika diantara ketiga perlakuan menunjukkan adanya perbedaan 

yang nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata. Jujur 

(steel dan Torrie, 1980). 

adalah ' : 

Adapun hipotesa yang digu~akan 

Ho : TidaK ada pengaruh nyata pemberian tepung biji lamtoro 

terhadap berat ovarium, jumlah folikel tersier, foliKel 

sistik dan korpus lute~m. 

H1 Ada pengaruh nyata pemberian tepung biji lamtoro terha-

dap berat ovarium, jumlah folikel tersier, folikel sis-

tik dan korpus l uteum. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASA N 

~ari penimbangan berat ovarium, hasilnya dapat dili -

hat pada Tabel 3 di bawah ini 

Tabel 3 Bera t rata-rata ovarium tikus kelompok perlakuan 

A; kel ompok perlakuan 8 dan kelompok perlakuan C 

( gram) . 

Kelompo k 
X so perlakuan + -

A 44,96 + 0,01 8 ** -
B 41 , 7 + 0,01 8 

-
c 2 3 ,. 64 + o,oosb -

** Huruf yang b·srbeda peda kalona yang sama, berbeda sangat 

nyata ( P<D,01 ) • 

oari Tabe l 3 di atas dapat dibaca berat rata-rata ova-

rium tikus putih. Berat rata-rata ovarium kelom pok perlakuan 

A (kontrol) adalah 44,96 gram ; berat rata-rata ovarium kelom-

pok p2rlakuan 8 adalah 41 , 7 gram dan berat rata-rata ovarium 

kelompok perlakuan C adalah 23,64 gram. oari nilai rata-rata 

i ni terlihat semakin tinggi persentase tepung biji lamtoro 

gung yang diberi ka n, semak in munurun berat ovar iu m atau ovari 

um s emakin mengecil. 

o engan melakukan analisa statistik memakai uji F,terd~ 

pat perbedaan yang sangat nyata antara pemberian tepung biji · 

1 7 
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l a mt or o 10%, pem be rian 20% d•ngan kontrol terhadap berat 

ovarium ( P~0,01 ). Untuk membandingkan pengaruh tiap-tiap 

perlakuan dilanju t kan dengan uji Seda Nyata Jujur. Oari ha-

sil uji Beda Nyata Jujur dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yan g sangat nyata terhadap berat ovarium antara 

kontrol dengan pemberian 20% dan antara pemberian 10% dengan · 

pemberian 20 7o ( PC::::::0 1 01 ) . Se dangkan antara kontrol den gan 

pemberian 10% tidak terd ap at perbedaan yan g nyata ( p:>0 ,0 5) 

( lampiran 1 ) • 

Selanjutn ya pa da pemeriksaan mikroskopis terhadap se-

diaan organ ovariu m yan g diwarnai ~engan haematoksilin eosin 

didapatkan jumlah fol ikel ter sier, folikel sistik dan korpus 

luteum seperti pada ta bel di bawah ini. 

Tabel 4. Jumlah rata-rata fo likel tersier, f olikel sistik 

dan korpus lu teu m pada ovariu m dari ketiga kelompok 

p~rlakuan. 

Kelompok + so 
perlakuan Folk . tersi er Folk . s i sti k Korpus luteum 

A 4,0 5 + 2, 629 a* 1 , 25 + 
a** 8 , 975 1 , 372 a* 1 ' 1 43 + - - -

8 3 , 675 + 2 , 32 3 a 3, 3 + 1 , 252b 7 , 925 + 4 , 40 6b 
- - -

c 1 , 275 + 0,9 31b 3 , 5 + 1,5 64 b 5 , 525 + 1 . 70 6b - - -

* Huru f yan ~ be r beda . pa da ko lom yang sama , ber beda nyat a 

( P < O, 0 5 ) 
I * * Hu ru f yang berbeca pada kol om yang sama , be rbed a s a ngat 

nyata ( P < O , Ol ) • 

Oari Tab el 4 di atas dapat dibac a j umla h rata - rata 

' 
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folikel tersier pada kelompok perlakuan A (kontrol) adalah 

4,0~; pada kelompok perlakuan B adalah 3,875 dan pada kelom

pok c adalah 1,275. oari nilai ~ata-rata terlihat semakin 

tinggi persentase tepung biji lamtoro yang diberikan, sema -

kin menurun jumlah fo likel tersier yang terbentuk. 

Oengan melaku ka n analise statistik memakai uji F, te£ 

dapat perbedaan yan ~1 nyata antara pengaruh pengaruh pemberi-

an t~pu~g biji lamt oro 10%, pemberian 20% dengan kontrol te! 

hadap jumlah folik e l tersier ( P~0,05 ) . Selanj utn ya dengan 

uji Beda ~yata J uju dapa t di simpulkan bahwa ter dapat perbe-

ra pemberian 10'71, der gan pemberian 20 % { p<:O,O b ) • Se dang -

kan antara kontro l c en gan pemberian 10% tidak t erdap at perbe 
- -

·-dean yang nyata ( P>O ,O ~ ) ( lampitan 2 ) . 

untuk f olike l sisti k. j um l ah rata-rata pa da ke lomp ok 

oerlakuan A (kontro ) ada ah 1, 25 ; pada kel ompok pa~lakuan 

adalah J,J den pads kelompok perlakuan C adalah 3, 5 . Hal ini 

berarti semakin tin g' persentase epun g biji lamtoro yang 

diberikan, semakin meni ngkat jumlah folikel yan g sistik. 

oengan melakukan analisa statistik memakai uji F, ter 

dapat perbedaan yan g sangat nyata antara pemberian tepu ng b! 
ji lamtoro 10%, pemberian 20% dengan kontrol terhadap juml ah 

folikel sistik ( P.<0,01 ) . Sel anjutnya dari uji 8eda Nyata 

Jujur dapat disimpu lkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat 

nyata terhadap jumlah folikel sistik antara kontrol dengan 

pemberian 10%, antara kontrol dengan pemberian 20% (P~0,01). 

Sedangkan antara pemberian 10% dengan pemberian 20% tidak 
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terdapat perbedaan yan g nyata ( p:::ao,05 ) ( lampiran 3 ) • 

untuk korpus luteum, jumlah rata-rata pada kelompok 

perlakuan A (kontrol) adalah 8,975; pada kelompok perlakuan 
·!I, 

8 adalah 7,925 dan pada kelompok perlakuan C adalah 5,525. 

Hal ini berarti semakin tinggi persentase tepung biji lamto-

ro yang diberikan semakin munurun jumlah korpus luteum yang 

terbentuk. 

Oengan melakukan analisa statistik memakai uji F, ter 

dapat perbedaan yang ny ata antara pengaruh pemberian tepung 

biji lamtoro 10%, pember ian 20% dengan kontrol terhadap jum-

lah korpus luteum yang terbentuk ( P<0,05 ). 
., .. . . 
oar.t UJl. Beda 

Nyata Jujur dapat _ disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

nyata terhadap_ jumlat:l korpus luteum antara kontrol :dQngan 

pemberian 20% ( P<0,05 ), sedangkan · antara kontrol dengan 

pemberian 10%_dan antara pemberian 10% dengan pemberian 20% 

tidak terdapat perbedaan nyata ( P~0,05 ) .. (. la.mpiran 4 ). 

serdasarkan hasil penelitian di atas ternyata hipdte-

sa nol yang menyatakan : tidak adapengaruh yang nyata pembe-

rian tepung biji lamto ro gung terhadap berat ovarium, jumlah 

folikel tersier, folikel sistik dan korpus luteum ditolak. 

Oengan demikian diperoleh indikasi bahwa tepun g biji lam t or o 

dapat mempengaruhi ovarium dan perkembangan folikel-folikel-

n ya. Pada k~lompok perl akuan oengan pemberi an 20% tepung b! 

ji lamtoro, pengaru h in i tampak lebih nyata dari pada kelom-

pok den gan pemberian 10%. 

( 19ti8\ 
I ' 

gangg uan atau kegagalan repro-

duksi pada tik us oetina yang diberi lam toro gung disebabkan 
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oleh berkurangnya sekresi FSH dan LH dari kelenjar hipofisa 

anterior. Pada penelitian ini, kekurangan rangsang FSH dan 

LH dapat menghambat proses metabolisme tenunan ovarium dan 

perkembangan folikel-folikelnya. Akibatnya sejumlah folikel 

berhenti berkemban g dan akan mengalami degenerasi menjadi 

sistik. Lebih lanjut, kekurangan LH dapat menyebabkan ovul~ 

si tidak terjadi yan g akhirnya berakibat g a ga lnya pembentuk

an korpus luteum. 

Joshi (196 8) juga mengamati bahwa pada tikus betina 

maupun tikus jantan yang diberi pakan lamtoro, organ-organ 

· reproduksinya mengecil atau menjadi atropi. Sedangkan oleh 

Holmes (1980) ditemukan bahwa sapi-sapi dara yang infertil 

akibat diberi pakan daun lamtoro ternyata besar ovariumnya 

tidak mengalami perubahan. 

Pemberian lamtoro gun g pada ternak dapat menghambat 

pengambilan yodium o leh kelenjar tiroid, sehingga terjadi 

gangguan fungsi kelenjar tiroid (£ 1-Harith dkk, 1979; Hegar

ty dkk, 1979). Menurut Gol dbe rg dan Chaik o f f ( 1950) adany~ 

gangguan fungsi pada kele njar tiroi d dapa t meng g anggu fungsi 

k elenjar hipofisa. Dikatakan oleh Ha r djopranj o to (1981) ba~ 

yodiu m adalah salah satu zat organik yang amat penting bagi 

k elenjar hipofisa walaupun kelenj a r hipof isa me mpunyai tin~ 

kat aff initas yang lebih kecil dioandin g k a n a ff initas kelen

j ar tiroid t erhadap yo oiu m. 
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Ga mb ar 2 . Folikel Tersier 

Ga ,nba r 3 . Folike l de Gr aaf 
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Gambar 4 . Folikel Sisti k 

Gambar 5. Fol i kel Sistik (a), Ko r pus Luteum (b) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengujian yang telah 

dilakukan, pemberian tepung biji lamtoro gung pada tikus pu-

tih dapat mempengaruhi ovariumnya. Semakin tinggi persenta-

se tepung biji lamtoro yang diberikan dalam pakan mengakiba! 

makin rendahn ya berat ovariu m, makin rendahnya jumlah foli -

kel yang dapat meneruskan pertumbuhannya menjadi folikel ter 

sier, makin bertambahnya jumlah folikel sistik dan makin ren 

dahnya jumlah korpus luteum yang terbentuk. Keadaan ini da-

pat terjadi, kemungkinan karena pemberian tepung biji lamto-

ro berpengaruh terhadap sekresi FSH dan LH, sehingg~ mengha~ 

perkembangan folikel dan meyebabkan terjadinya folikel sis-

tik. 

Berdasarkan kesimP.ulan oi atas, perlu dilakukan pene-

litian tentang pengaruh tepung biji lamtoro dengan persenta-

se yang lebih kecil dari 10% pada hewan percobaan tikus atau 

hewan lain. Selanjutnya pemberian lamtoro gung sebagai sub-

stitusi pro tein da l am pakan hew an perlu meMdap~t perh~tian 

khusus mengin gat akibat ne gatif yang ditimbulkannya. 

24 
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RINGKASAN 

Sebagai pakan ternak, lamtoro gung mempunyai nilai 

yang ti~ggi. Mudah dicerna oleh ternak dan kandungan pro -

teinnya tinggi, yaitu pada bijinya 32 , 0 5%. 8eberapa peneli-

tian tentang penggunaan lamtoro gung sebagai pakan ternak, 

ternyata memberik a n p en ga ruh. yan g n eg a t if. 

Telah d ilak u k a n pe n el i t ian " Pengaruh p emberian tepung 

biji lamtoro gun g (Leucaena leucoc e ph a la) terhadap ovarium 
II 

tikus putih (Rattus wistar) . Oalam penelitian ini digunakan 

hewan percobaan tikus putih yang berumur 3-4 bulan dan belum 

pernah bunting. Oari 30 ekor tikus putih, 10 ekor untuk pe~ 

lakuan A (kontrol), 10 ekor untuk perlakuan 8 (pemberian 10% 

tepung biji lamtoro) dan 10 ekor untuk perlakuan C (pemberi-

an 20% tepung biji lamtoro) dengan masa perlakuan selama 8 

minggu. 

Hasil penelitian ini menunjuk ka n bahwa pemberian 10% 

dan 20 % tepun g biji lamt oro mempen ga ru h i berat ovarium yang 

sangat nyata (P< 0 , 01) , yai tu meny ebabka n penurunan berat 

ovariu m. S e c a r a mi k r o skop i k , pe n urunan be ra t ovarium ini di 

sebabkan ol eh penurunan ju ml a h foli ke l tersier ( P ~0, 0 5), pe 

nurunan juml a h korpus luteu m (P< 0 , 05) dan peningkatan jum -

lah foli ke l sistik (P<: O, OI) . 
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Lampiran 1 

Tabel p~ngaruh pemberian tepung biji lamtoro gung terhadap 

· ,~.er a t ovarium tiga kelompok tikus (mg). 

No Kont.rol Perlakuan 10% 

- (A) ( 8) 

1 46 44,5 

2 27,8 39,9 

3 36,1 33,8 

4 46 40 t 1 

5 43,8 33 

6 - 51 , 7 33,3 

7 4 3, 1 51, 8 

8 54,6 36,9 

9 52,6 55,5 

10 47,9 48,2 

l:X 449,6 417 

X 

Faktor Kore-ksi 
(FK) 

JK T = (46) 2 + 

= 44895,75 

= 4342,12 

JKP = 
(449,6)2 

44,96 41 , 7 

= ( 449,6 + 417 + 236,4 )2 

3 X 10 

= 40553,63 

(27 , 8) 2 
+ (36 ,1 )2 + •••••••.• 

- 40553,63 

+ (41 '7) 2 + (236,4)2 - FK 
10 

Perlakuan 20% . 

(c) 

18, 5 

1 4, 7 

20,8 

1 6 ' 5 

24,3 

1 9' 8 

35,8 

22,6 

25,7 

37,8 

236,4 

23,64 

+ (37 , 8)2 - FK 
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JKP = 43191,412 - 40553,63 

= 2637,78 

JKS = JKT - JKP 

= 43~2, 12 - 2637,78 

= 1704, 34 

o aftar sidik ragam 

Sumber IF . keragaman db JK KT hlt Fo ,o_5 F0,01 

Per lakuan 2 2 637,78 ! 1318,89 * _20,89 3,35 . 5,49 

sisa 27 1704,34 63,12 

Total 29 4342, 1 2 

* berbeda sangat nyata ( P(0,01) 

Kesimpulan : Karena Fhit~Ftab maka Ho ditolak dan H1 diterl 

ma. Berarti terdapat perbedaan sangat nyata an-

tara ketiga jenis perlakuan terhadap berat ova-

r ium tiku s. 

Untuk membedakan antara sepasang perlakuan, dilakukan dengan 

Uji 8eda Nyata Jujur ( BN J ). 

BNJ 5% = q 0,05 ( 3' 27) X~ 10 

::: 3,49 X 2,512 

= 8 , 77 

BN J 1 % ;= q 0 , 0 1 
6 3 , 1 2 

10 

= 4 , 4~ X 2 , 5 1 2 

= 11 ' 1 8 
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Matriks selisih nilai rata-rata perlakuan 

Perlakuan Rata- A 8 c 8NJ 

rata 1) 44, 9 6 41,7 23,64 o,os 0,01 

A 44,96 0 3,26 ** 21 '32 8,77 11 '18 

8 4 1 ' 7 0 ** 18' 0 6 

,... 2 3, 64 0 L. 

** berbeda s angat nyata ( P < 0 , 01 ) 

Kesimpulan : 

1. Pe r lakuan A ( kontrol ) berbeda s a n ga t nyata de-

ngan perlakuan C ( P<0,01 ) 

2. Perl a kuan 8 ber b eda sangat nya t a dengan perla-

kuan C ( P<0,0 1 ) 

3. Perlakuan A ( kontrol) tidak berbeda nyata de

n g an perlakuan 8 ( P>O,O S ) . 
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Lampiran 2 

Tabel pengaruh pemberian tepung biji lamtoro gung terhadap 

jumlah folikel tersier pada ovarium tiga kelompok tikus. 

I 

No Kontrol Perlakuan 10% 

(A) ( 8) 
1 6 6 

2 2,75 4,75 

3 2 3,25 

4 1,75 2 

5 1 4 

6 6 8,75 

7 1,75 2,25 

8 5 5 

9 9,25 1 

10 5 1,75 

EX 40,5 38,75 

x 4, 05 3,875 

Faktor Koreksi 
(FK) 

= ( 40' 5 + 38' 7 5 + 1 2' 7 5 ) 
2 

3 X 10 

= 282,133 

Perlakuan 

(C) 

0 

1 

1,75 

2 

1 

2 

0 

1 

1 

3 

12,75 

1 ,275 

JKT = (6)
2 

+ (2,7 5 )
2 

+ (2 )
2 

+ •••••••••••• + (3)
2

- FK 

JKP 

= 449,066- 282,133 

= 169,933 

= ( 40, 5) 
2 

+ (38,75) 2 
+ (12,75) 2 _ FK 

10 

20% 

• 

-

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG ... DIAH NURDARYUNI 



34 

JKP = 330,437 - 282,133 

= 48,304 

·~ JKS = JKT - JKP 

= 1 6.6, 9 33 - 48,304 

= 118,629 

Oaftar sidik ragam 

Sumber 
keragaman db JK KT Fhit Fo,o5 Fo,o1 

Perlakuaf.l 2 48' 304 24,152 5,498* 3,35 5,49 

sis a 27 118,629 4,394 

Total 29 166,933 

* · berbeda sangat nyata ( P( 0,05 ) 

Kesimpulan Karena Fhit~Ftab maka Ho ditolak dan H1 diter! 

rna. Berarti terdapat perbedaan yang nyata an-

ra ketiga jenis perlakuan terhadap jumlah folli 

kel tersier pada ovarium tikus. 

untuk membedakan antara sepasang perlakuan, dilakukan dengan 

Uji Beda Nyata Jujur (BNJ). 

BNJ S% = q 0,05 ( 3, 27) X~ 10 

= 3,49 X 0,663 

= 2' 31 

BNJ 1% ,= q ll,01 ( 3, 27) X~ 10 

= 4,4 5 X 0, 663 

= 2,95 
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Matriks selisih nilai rata-rata perlakuan 

Perlakuan Rata- A 8 c 8NJ 

1 
rata 4, 05 3, 8 75 1,275 0,05 0,01 

' 
A 4,05 0 0,185 2,775* 2' 31 2,95 

* 
8 3,875 0 2,6 

c 1,275 0 

* berbeda nyat a ( P<:0, 05 ) 

Kesimpulan 

1 • Perlakuan A (kontrol) ber beda nyata dengan per-

lakuan C ( P<0,05 ) 

2. Pe r lakuan 8 berbeda nyata dengan perlakuan C 

( P<0,05 

3. Perlakuan A (kontrol) tida berbeda nyata dengan 

perlakuan 8 ( P> 0 ,05 ) . 
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Lampiran 3 

·r -abel - pen·g·artJh pemberian tepung biji lamtoro gung terhadap 

jumlah folikel sistik pada ovarium tiga kelompok tikus. 

No Kontrol Perlakuan 
(A) (8) 

1 2 2,75 

2 2 2,25 

3 1,25 3 

4 0 1,75 
- . 

5 2 3 

6 0 3,75 

7 ' I 0 5 
; 
.~ -:8' 2,5 2 
·- ·-=-~ 

~ 

9 2,75 5,5 

10 0 4 

rx 12,5 33 

X 

Faktor Koreksi 
(FK) 

1,25 3, 3 

= ( 12,5 + 33 + 35 )2 

3 X 10 

= = 216,00.8 

10% 

. 

JKT = (2)2 + (2)2 + (1 ,25 )2 + . . . . . . . . . . 
= 2~4,88 - 216,006 

= 78,872 

JKP (12,5)2 + (33)2 + (35)2 - FK = 
10 

Perlakuan 

( c ) 

3 

3 

4,75 

3,25 

6,75 

3 

4,5 

3 

0,75 

3 

35 

3, 5 

+ (3)2 - FK 

20% 
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JKP = 247,025 - 216,008 

= 31,01 7 

JKS = JKT - JKP 

= 78_,_872 - 31,017 

= 47,855 

Oaftar sidik ragam 

Sumber 
keragaman db JK KT Fhit Fo,os Fo,o1 

Per lakuan 2 31 .,017 1 5' 50 9 8,752* 3, 35 5,49 

Sis a 27 47,855 1,772 

Total 29 78,872 
-

* berbeda sangat nyata ( P<D,01 ) 

K esimpulan Karena Fhit~Ftab maka Ho ditolak dan H1 diter~ 

ma. Berati terdapat perbedaan sangat nyata ant~ 

ra ketiga jenis perlakuan terhadap ju~lah folli 

kel sistik pada ovarium tikus. 

Untuk membedakan antara sepasang perlakuan, dilakukan dengan 

Uji Beda Nyata Jujur (BNJ). 

BNJ 5% = q 0' 05 ( 3' 2 7) 
X \P!f . 10 

= 3,49 X 0, 421 

= 1 '4 7 

BNJ 1%, = q 0, 01 ( 3, 27) 
X \P!f 10 

= 4,4 5 X 0 , 421 

=: 1 , 87 
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Matriks selisih nilai rata-rata perlakuan 

Perlakuan Rata- A 8 c 8NJ 

rata ~ 1,25 3,3 3,5 0,05 0,01 

A 1 t 2 5 0 2,05 ** ** 2,25 1 '47 1 '87 

8 3,3 0 0,2 . 
c 3 , 5 0 

** berbeda sanga t nyata ( P<: 0 , 01 ) 

Kesimpulan : 

1 • Perlak ua n A ( ko ntrol) berbeda san gat nyata de-. 
ngan perlakuan 8 ( P< O , 0 1 ) 

2. Perlak uan A (kontrol) berbeda san ga t nyata de -

perlakuan c ( P < O, 01 

3. Perlakuan 8 tida k be r oed a nyata dengan perlaku-

an C ( P~0 ,0 5 ) . 
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Lampiran 4 

Tabel pengaruh pemberian te pun g biji la~ toro gun g terh adap 

jwmlah korpus luteum pada ovarium ti ga k elom po k tik u s . 

39 

.. 
Kontrol 10% 20% No Perlakuan Perlakuan 

(A) ( 8) 

1 9 ,25 5,25 

2 6,5 7 ,25 

3 9,75 4 

4 9 2 • 

5 9,75 4,75 

6 7,75 10,5 

7 10,25 7 

8 7,25 9,5 

9 10,75 12,25 

10 9,5 1 6' 7 5 

~X 8 9, 7 5 79,25 

x 8 , 9 75 7,925 

Faktor Koreksi 
(FK) 

2 = ( 89 , 75 + 79,2 5 + 55, 2 5 ) 

3 X 10 

= 167 6 ,269 

( c ) 

7 

5,25 

3 

3 

6,75 

7,75 

7 

5,5 

6 

4 

55,25 

5,525 

JK T = (9 , 25)2 + (6 , 5)2 + (9 , 75)2++ ••••••·•• + (4)2 - FK 

JKP 

= 1 9 56, 695 - 1676 , 269 

= 2 80 , 426 

= ( 89 , 75) 2 + (79 , 25) 2 + ( 55 , 25) 2 _ FK 

10 
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JKP = 1 7 38, 81 9 - 1675 , 269 

= 62, 55 

JKS = JKT - JKP 

= 280 , 426 - 62,55 

= 217 , 876 

oaftar sidik ragam 

Sumber 
keragaman db JK KT Fhit Fo,o5 Fo,o1 

Perlakuan 2 I 62 ,55 31,275 3,87 6* 3 , 35 5 , 49 

Sis a 27 217 , 876 8 , 0 69 

Total 29 280 ,426 

* berbeda sangat nyata ( P < 0,05 ) 

Kesimpulan Karena Fh i t>F tab maka Ho di tolak dan H1 di teri 

ma. Berarti terdapat perbedaan yang nyata an -

ra ketiga jenis perlakuan terhadap jumlah kor-

pus luteum pada ovarium tikus . 

Untuk membedakan antara sepasang perlakuan, dilakukan dengan 

Uji Beda Nyata Jujur ( BN J ) . 

BNJ 5% = q 0 ' 05 ( 3, 27) X VB,D69 
10 

= 3,49 X 0,898 

= 3, 1 3 

BNJ 1% = q 0 , 0 1 ( 3 , 27) X VB,069 
I 1 0 

= 4 ,4 5 X 0 1 898 

= 3, 99 
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Matriks selisi h nil a i r at a- ra t a perlakuan 

Perlakuan Rata- A B c BNJ 
rata 8,975 7,925 5, 5 25 0,0 5 0,01 

* A 8 ,97 5 0 1 '0 5 3,45 3, 1 3 3,99 

8 7, 9 25 0 2,4 

c 5 , 525 0 

* b e r beoa nyata ( P~0 , 05 ) 

Kesi mp ula n 

1 . Perl a ku a n A ( kontro l) berbe d a nyata dengan per-

lakuan ( P<O, 0 5 ) 

2 . Perlakuan A ( ko n tr o l ) tidak b e rbe da n yata de -

n gan pe r l aku an B ( P~D , 05 ) 

3. Pe r lakuan B t i d ak berbeda nya t a d en g an perlaku

an C ( P~0,05 ) . 
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Lampi ran 5 

Tabel K andun gan zat dalam bah an pakan 1 ). 

No. Jenis bah an Protein Lemek Energi 
metabolis 

( %) ( %) (Kkal/kg) 

1. Tepung ikan 60 1 0 3080 

., 
L• Kacang hi jau 2 ~ ~) 1, 4 · L330 

3. Tepung terigu ·1, 8 1 , 3 3720 

4. Tepung biji .l.am oro 32 ,0 5:5) s , e33) 17 o2) 

5. Jagung a, o .3 , 9 3370 

s. Katul 1 2 1 2 2860 

7. Min yak goren g 0 100 8GOO 

sumber : 1 wahju ( 1985) 
2 Tangendjaja dan 8udiman (1985) 
3 Hasil analisa di Lab. Makanan Tern~k FKH Unair. 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN TEPUNG ... DIAH NURDARYUNI 



Lampiran 6 

DAFTAR 1 F • 
. :::====:::ra•.•• • .... •~~"D:aa =:.:==::.====== :::::::-:.:-:::.::: :..":::= ====:.======== ::::= ==== ==:; ::: :.:: =-==:.:.::: :::.::...:=::-: ==-=.:-: 

:1 1 G 1 
:2·. 1 o. 51 
:3 10. 13 
A ·7. 71 
.5 G.G1 
I 

6 
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